ABSTRAK

ALVIATUN NI’MAH. ETIKA SALAM DALAM SURAT AN-NISA’
AYAT 86.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Etika
Salam dalam al-Qur’an , 2) Bagaimana penafsiran mufassir mengenai etika salam
dalam surat An-Nisa’ ayat 86.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan data penafsiran menurut
beberapa mufassir tentang Etika salam dalam surat An-Nisa’ ayat 86.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan
berdasarkan kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode
penyajian secara deskriptif dan analisis. Sesuai dengan tersebut, data primer yang
digunakan berasal dari kitab , 7afsiral-Misbah karangan M. Quraish Sihab, Tafsir
al-Qur’an al- ‘Azim Karya lbn Kathir, 7afsir al-Azhar karya Dr. Hamka.
sedangkan data sekunder berasal dari penjelasan kitab tafsir lainnya, seperti 7afsir
Fi Zilalil al- Qur’an karya Sayyid Qutb serta buku-buku yang berhubungan
dengan penelitian tersebut.

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan yang muncul di
masyarakat. Mengenai etika salam yang dipandang kurang pas dengan etika yang
ada sesuai dengan al-Qur’an. Disfungsi salam, Sebagaimana contoh sekelompok
pemuda mengucapkan salam kepada wanita muda yang tujuannya untuk
menggoda atau yang lainnya, budaya salam yang diganti dengan kata sapaan
selain yang ditentukan dalam al-Qur’an.

Kesimpulan dari penelitian ini mengenai etika salam dalam surat An-Nisa’
ayat 86 yaitu jika diberi penghormatan (salam) maka balaslah dengan yang
sepadan atau yang lebih baik, karena segala sesuatu oleh Allah diperhitungkan.
Dan juga diantara etika salam yaitu dengan ucapan salam yang baik, Orang yang
berkendaraan memberi salam kepada orang yang berjalan; orang yang berjalan
memberi salam kepada orang yang duduk; dan yang sedikit memberi salam
kepada yang banyak, dan yang kecil memberi salam kepada yang besar.
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